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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman labu siam 
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Lampiran 1. Lanjutan... 
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Lampiran 2. Surat keterangan sudah melakukan penelitian di Laboratorium 

Biologi 
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Lampiran 3. Surat keterangan sudah melakukan penelitian di Laboratorium 

Farmakologi 
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Lampiran 4. Penimbangan berat badan tikus jantan galur wistar selama  14 

hari. BB : Barat Badan (gram) 
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Lampiran 5. Perhitungan pembuatan larutan uji 

1. Pembuatan larutan stok CMC-Na 0,5% 

Larutan stok CMC-Na 0,5% dibuat sebanyak 100 mL, perhitungannya 

sebagai berikut: 

CMC-Na 0,5% = 
0,5 𝑔

100 𝑚𝐿
𝑥 100 𝑚𝐿 = 0,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 (yang ditimbang) 

Jadi 0,5 gram CMC-Na diencerkan dengan aquades hingga 100 mL. 

2. Pembuatan larutan stok furosemid 0,4 mg/mL dengan dosis 5,04  

mg/kgBB/hari 

Larutan stok furosemid dibuat sebanyak 25 mL, perhitungannya sebagai 

berikut: 

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

Dosis = 
200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 5,04 𝑚𝑔 = 1,008 𝑚𝑔 

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya  

= ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya = 
1,008 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 0,4 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

3. Pembuatan larutan stok MSG 8 mg/mL dengan dosis 100 mg/kgBB/hari  

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 
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Dosis = 
200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 100 𝑚𝑔 = 20 𝑚𝑔 

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya  

= ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Lampiran 5. Lanjutan... 

Jadi larutan stoknya =  
20 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 8 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

4. Pembuatan larutan stok ekstrak etanol daun kemangi 

a. Dosis I = 33 mg/kgBB/hari 

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 33 𝑚𝑔 = 6,6 𝑚𝑔  

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya = ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya = 
6,6 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 2,64

𝑚𝑔

𝑚𝐿
~3 𝑚𝑔/𝑚𝐿            

b. Dosis II = 66 mg/kgBB/hari 

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 66 𝑚𝑔 = 13,2 𝑚𝑔  

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya = ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya = 
13,2 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
=

5,28𝑚𝑔

𝑚𝐿
~6𝑚𝑔/𝑚𝐿 

          

c. Dosis III = 132 mg/kgBB/hari 
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Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 132 𝑚𝑔 = 26,4 𝑚𝑔  

 

 

Lampiran 5. Lanjutan... 

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya = ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya = 
26,4 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 10,56

𝑚𝑔

𝑚𝐿
~12 𝑚𝑔/𝑚𝐿 
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Lampiran 6. Contoh perhitungan volume pemberian larutan uji 

a. Kontrol positif (Furosemid)  

Larutan stok furosemid 0,4 mg/mL 

Dosis pemberian 5,04 mg/kgBB/hari 

BB tikus 235 gram (Tikus 1) 

Dosis = 
235 𝑔

1000 𝑔
𝑥 5,04 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 = 1,184 𝑚𝑔  

Volume pemberian = 
1,184 𝑚𝑔

0,4 𝑚𝑔/𝑚𝐿
= 2,96 𝑚𝐿 ~ 3 mL 

b. Kontrol hipertensi (CMC-Na 0,5 %) 

BB tikus 225 gram (Tikus 1) 

Dosis = 
225 𝑔

1000 𝑔
𝑥 12,5 𝑚𝐿 = 2,8 𝑚𝐿 

c. Kelompok MSG 

Larutan stok 8 mg/mL 

Dosis pemberian 100 mg/kgBB/hari 

BB tikus 210 gram  (Tikus 1) 

Dosis = 
210 𝑔

1000 𝑔
𝑥 100

𝑚𝑔

𝑘𝑔𝐵𝐵
= 21 𝑚𝑔 

Volume pemberian = 
21 𝑚𝑔

8 𝑚𝑔/𝑚𝐿
= 2,6 𝑚𝐿 

d. Kelompok EELS dosis 33 mg/kgBB/hari, larutan stok 3 mg/mL 

BB tikus 275,4 gram (Tikus 1) 

Dosis = 
275,4 𝑔

1000 𝑔
𝑥 33 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 = 9,088 𝑚𝑔 

Volume pemberian = 
9,088 𝑚𝑔

3 𝑚𝑔/𝑚𝐿
= 3,029 𝑚𝐿 ~3 𝑚𝐿 
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Lampiran 6. Lanjutan...  

e. Kelompok EELS dosis 66 mg/kgBB/hari, larutan stok 6 mg/mL 

BB tikus 237 gram (Tikus 1) 

Dosis = 
237 𝑔

1000 𝑔
𝑥 66 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 = 15,642 𝑚𝑔 

Volume pemberian = 
15,642 𝑚𝑔

6 𝑚𝑔/𝑚𝐿
= 2,607 𝑚𝐿~ 2,6 𝑚𝐿 

f. Kelompok EELS 132 mg/kgBB/hari, larutan stok 12 mg/mL 

BB tikus 242  gram (Tikus 1) 

Dosis = 
242 𝑔

1000 𝑔
𝑥 132 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 = 31,94 𝑚𝑔 

Volume pemberian = 
31,94 𝑚𝑔

12 𝑚𝑔/𝑚𝐿
= 2,7 𝑚𝐿 
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Lampiran 7. Hasil pengukuran tekanan darah tikus dengan menggunakan 

alat CODA 
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Lampiran 7. Lanjutan... 
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Lampiran 8. Data penurunan tekanan darah sistol dan diastol sebelum dan 

setelah pemberian sediaan uji selama 14 hari (n=5) 

Data Penurunan Tekanan Darah Sistolik Ekstrak Etanol Labu Siam 
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Lampiran 8. Lanjutan... 

Data Penurunan Tekanan Darah Diastolik Ekstrak Etanol Labu Siam 
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Lampiran 9. Data rata- rata penurunan tekanan darah sistol dan diastol tikus 

Kelompok Parameter TDS/TDD sebelum 

pemberian sediaan uji 

(rata-rata ± SEM ) 

TDS/TDD setelah 

pemberian sediaan uji 

(rata-rata ± SEM ) 

Rata-rata ± 

SEM 

penurunan 

TDS/TDD 

(mmHg) 

Kontrol 

hipertensi 

Sistol 161,760 ± 0,6 161,260 ± 0,61  0,5 

Diastol 128,666 ± 0,62   127,050 ± 0,61  1,616 

K (+) Sistol 166,606 ± 3,27  136,306 ±1,66 30,3 

Diastol 132,983± 3,41  110,823 ± 3,94  22,160 

K1 Sistol 170,700 ± 2,54 149,640 ± 1,52 21,06 ± 0,24 

Diastol 138,950 ± 1,26  121,713 ±2,43 17,236 ± 1,87 

K2 Sistol 172,493 ± 2,94  146,080 ± 1,31 26,413 ± 1,31 

Diastol 137,240 ± 2,83 119,013 ± 4,39 18,226 ± 3,28 

K3 Sistol 171,453 ± 2,9  124,130 ± 4,9 47,323 ± 2,04 

Diastol 137,240 ± 2,66 90,340 ± 5,22 46,9 ± 2,14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil statistik efek antihipertensi ekstrak etanol labu siam 

pada tekanan darah sistolik sebelum dan setelah perlakuan 
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a. Uji Normalitas 

 

 

b. Uji wilcoxon  EELS dosis 66 mg/kgBB/hari 

 

 

Lampiran 10. Lanjutan 
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c. Uji T Berpasangan  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil statistik efek antihipertensi ekstrak etanol labu siam 

pada tekanan darah diastolik sebelum dan setelah perlakuan 

a. Uji Normalitas 
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b. Uji wilcoxon kontrol negatif 

 

 

Lampiran 11. Lanjutan… 

 

c. Uji T berpasangan 
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Lampiran 12. Hasil statistik efek poa dosis ekstrak etanol labu siam (EELS) 

pada tekanan darah sistolik dan diastolik setelah perlakuan 

1. Hasil Statistik Penurunan Tekanan Darah  Sistolik 



67 
 

 
  

a. Uji Normalitas  

 

b. Uji Homogenitas  

 

c. Uji ANOVA 

 

 

 

Lampiran 12. Lanjutan… 
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2. Hasil Statistik Penurunan Tekanan Darah  Diastolik 

a. Uji Normalitas 

 

b. Uji homogenitas 

 

c. Uji Kruskall Wallis  

 

 

Lampiran 12. Lanjutan… 
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d. Uji Mann-whitney 

1. EELS dosis 33 mg/kgBB/hari : EELS dosis 66 mg/kgBB.hari 

 

2. EELS dosis 33 mg/kgBB/hari : EELS dosis 132 mg/kgBB/hari 

 

Lampiran 12. Lanjutan… 
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3. EELS dosis 66 mg/kgBB/hari : EELS dosis 132 mg/kgBB/hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Dokumentasi selama penelitian 
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Proses pencucian buah labu siam  Perajangan buah labu siam 

 

 

   
Pengeringan dengan oven           Hasil kadar air simplisia labu siam 

 

 

   
Proses maserasi labu siam   Proses pengadukan 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Lanjutan... 
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Penyaringan maserat labu siam  Proses rotary evaporator ekstrak labu siam 

 

    
Penimbangan berat ekstrak    Ekstrak etanol labu siam 

labu siam yag diperoleh 

 

 

    
Penimbangan suspensi ekstrak   Pengadukan suspensi ekstrak 

                labu siam                  labu siam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Lanjutan... 
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Suspensi ekstrak etanol labu   Proses pemberian suspensi 

                  siam                                     ekstrak labu siam secara p.o 

 

    
Tikus jantan galur Wistar   Proses adaptasi tikus dalam  

holder 

   

 

 

 

  

 

 

                 Pengukuran tekanan darah  

                   dengan alat CODA 
 

 

 


